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ABSTRAK 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa persepsi kualitas produk, 

brand image dan perilaku konsumen memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut nampak sekali terlihat dari sikap dan 

perilaku konsumen dalam memilih Mie Sedaap. Keputusan pembelian 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adalah kualitas produk yang cukup 

baik, citra merek yang baik serta berbagai pengalaman yang sudah mengkonsumsi 

Mie Sedaap. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh persepsi kualitas 

terhadap keputusan pembelian Mie Sedaap di Desa Baleturi Kecamatan Prambon 

Kabupaten Nganjuk ? (2) Adakah pengaruh brand image terhadap keputusan 

pembelian Mie Sedaap di Desa Baleturi Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk 

? (3) Adakah pengaruh prilaku konsumen terhadap keputusan pembelian Mie 

Sedaap di Desa Baleturi Kecamatan  Prambon Kabupaten Nganjuk  ? (4) Adakah 

pengaruh persepsi kualitas , brand image dan prilaku konsumen terhadap 

keputusan pembelian Mie Sedaap di Desa Baleturi Kecamatan Prambon 

Kabupaten Nganjuk ? 

Varibel dalam penelitian ini adalah : variabel dependen keputusan pembelian, 

serta variabel independen persepsi kualitas produk, brand imgae ( citra merek ) 

dan perilaku konsumen. Penelitian ini menggunakan metode penelitian langsung 

yaitu dengan cara kuesioner dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel 

penelitian sebanyak 97 orang responden dari populasi sebanyak 2424 

orang.Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kuisioner yang 

diberikam secara langsung kepada pihak – pihak yang terlibat dengan masalah 

yang sedang dibahas sesuai dengan penelitian yang dilakukan.Pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis kuantitatif berupa linear berganda dan diuji dengan 
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menggunakan uji t dan uji F. Kata Kunci : Persepsi Kualitas,Brand Image, 

perilaku konsumen dan Keputusan pembelian. 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi dan industri 

telah menjadi kehidupan di dunia usaha 

yang penuh dengan tantangan akan 

menambah tingkat persaingan dalam 

merebut pangsa pasar serta memaksa 

perusahaan untuk lebih tanggap terhadap 

perubahan yang terjadi , khususnya 

perubahan pada konsumen secara cepat , 

konsumen menuntut suatu produk yang 

sesuai selera , kebutuhan , dan daya 

belinya , hal ini menyebabkan persaingan 

antar perusahaan karena tuntutan 

keinginan kosumen yang semakin 

komplek. 

Menurut Schiffman (2004:104) 

Keputusan adalah seleksi terhadap dua 

pilihan alternatif atau lebih, dengan 

perkataan lain pilihan alternatif harus 

tersedia bagi seseorang ketika mengambil 

keputusan pembelian. Lebih lanjut 

konsumen akan menggunakan aturan 

dalam keputusan pembeliannya hanya 

untuk yang terkenal saja ketika 

dihadapkan pada keputusan dalam 

membeli berbagai produk mie instant. 

Perlu diperhatikan bahwa citra merek 

dibangun dengan memasukkan “ 

kepribadian “ atau “ citra “ kedalam 

produk untuk kemudian “dimasukkan” 

kedalam bahwa sadar konsumen 

(Tjiptono,2005:4). Sebagian konsumen 

banyak yang memilih produk ini 

dikarenakan konsumen menggunakan 

faktor – faktor seperti persepsi kualitas , 

brand image ( citra merek ). Merek yang 

kuat dengan citra merek yang positif akan 

menjadikan pertahanan yang kuat dalaam 

pemasaran dan kualitas (Indriani dan 

Hendiart,2009:92). Konsumen juga selalu 

mencari produk yang kira – kira dapat 

diandalkan atau dalam hal ini terkait 

dengan perepsi kualitas , Ferrinadewi 

(2013:61)“Persepsi kualitas adalah 

penilaian konsumen secara menyeluruh 

terhadap kinera produk dan jasa”. 

Pada awal diluncurkan tahun 2003 

varians rasa Mie Sedaap hanya ada tiga 

varians yaitu Mie Goreng dengan “kriuk 

– kriuk ( bawang gurih ), rasa Soto 

dengan “ koya” ( serbuk gurih ) dan rasa 

Ayam Bawang  dengan bawang goreng, 
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selain di indonesia Mie Sedaap dijual 

diluar negeri antara lain Malaysia dan 

Nigeria. Pada tahun 2008 Mie Sedaap 

meluncurkan kemasan baru dengan 

formula baru yaitu diperkaya 7 Vitamin 

dan bulan pebruari Mie Sedaap meraih 

penghargaan Top Brand Award, hal 

tersebut menunjukan bahwa  kualitas dari 

Mie Sedaap sangat baik , dan sampai saat 

ini varian rasa dan kemasan Mie Sedaap 

berkembang sesuai dengan 

perkembangan tekhnologi dan perilaku 

konsumen. 

Menurut Basu Swasta dan 

Handoko (2000:25) yaitu perilaku 

konsumen yang diperlihatkan konsumen 

dalam mencari , membeli , menggunakan 

, mengevaluasi dan menghabiskan produk 

dan jasa yang mereka harapkan akan 

memuaskan kebutuhan mereka. . Begitu 

pula dengan warga Desa Baleturi yang 

mayoritas seorang petani yang waktunya 

banyak dihabiskan untuk bekerja 

disawah, mulai dari sebelum terbitnya 

matahari warga sudah bekerja disawah 

sehingga untuk menyajikaan makanan 

yang enak dan praktis sangat dibutuhkan. 

Mie Sedaap adalah pilihan kebanyakan 

warga karena rasanya yang enak , 

memiliki kualitas yang baik serta merek 

yang sudah dikenali, mudah diingat dan 

mudah untuk  mendapatkannya. Oleh 

karena itu sesuai dengan ulasan berbagai 

toeri diatas penulis berminat untuk 

mengadakan pennelitian terhadap warga 

Desa Baleturi untuk mengkaji dan 

mengambil judul “ Pengaruh Persepsi 

kualitas , Brand Image dan Perilaku 

Konsumen Terhadap Keputusan 

Pembelian Mie Sedaap (Studi kasus di 

Desa Baleturi  Kecamatan Prambon 

Kabupaten Nganjuk). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Salah satu faktor penunjang 

konsumen untuk melakukan 

pembelian. 

2. Merek merupakan salah satu 

faktor dalam pengambilan 

keputusan. 

3. Mengidentifikasi perilaku para 

konsumen untuk mengetahui 

kriteria mie instant yang 

diinginkan. 

4. Identifikasi konsumen terhadap 

produk yang berkualitas. 

5. Persepsi konsumen mengenai 

kualitas produk. 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini membatasi masalah 

hanya pada pengaruh persepsi kualitas , 

brand image dan perilaku konsumen 

terhadap keputusan  pembelian produk 

Mie Sedaap ( study kasus di Desa 
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Baleturi Kecamatan. Prambon Kabupaten 

Nganjuk ). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi dan 

batasan masalah di atas penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh persepsi 

kualitas terhadap keputusan 

pembelian Mie Sedaap di Desa 

Baleturi Kecamatan Prambon 

Kabupaten Nganjuk ? 

2. Adakah pengaruh brand image 

terhadap keputusan pembelian 

Mie Sedaap di Desa Baleturi 

Kecamatan Prambon Kabupaten 

Nganjuk ? 

3. Adakah pengaruh prilaku 

konsumen terhadap keputusan 

pembelian Mie Sedaap di Desa 

Baleturi Kecamatan  Prambon 

Kabupaten Nganjuk  ? 

4. Adakah pengaruh persepsi 

kualitas , brand image dan 

prilaku konsumen terhadap 

keputusan pembelian Mie Sedaap 

di Desa Baleturi Kecamatan 

Prambon Kabupaten Nganjuk ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang 

telah dijabarkan di atas, maka tujuan 

yang ingin di peroleh dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh 

persepsi kualitas terhadap 

keputusan pembelian Mie Sedaap 

di Desa Baleturi Kecamatan 

Prambon Kabupaten Nganjuk . 

2. Untuk mengetahui Pengaruh 

brand image terhadap keputusan 

pembelian Mie Sedaap di Desa 

Baleturi Kecamatan Prambon 

Kabupaten Nganjuk. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh 

perilaku konsumen terhadap 

keputusan pembelian Mie Sedaap 

di Desa Baleturi Kecamatan 

Prambon Kabupaten Nganjuk. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh 

persepsi kualitas , brand image 

dan perilaku konsumen secara 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian Mie Sedaap di Desa 

Baleturi Kecamatan Prambon 

Kabupaten Nganjuk. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai referensi 

tambahan atau untuk 

pengembangan ide – ide baru 

untuk penelitian selanjutnya. 

b. Sebagai bahan pertimbangan 

perusahaan atau instansi lain 

untuk meningkatkan kepercayaan 
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konsumen terhadap produk 

tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian diharapkan 

memberi sumbangan saran 

pemikiran dan informasi yang 

bermanfaat berkaitan dengan 

persepsi kulitas , brand image dan 

perilaku konsumen dalam 

meningkatkan keputusan 

pembelian mie instant 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat 

membantu proses pembelajaran 

serta pengaplikasian ilmu 

pengetahuan terutama yang 

berhubungan dengan Manajemen 

Pemasaran. 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 

A. Keputusan Pembelian 

1. Definisi Keputusan Pembelian 

Menurut Schiffman (2004:104) 

Keputusan adalah seleksi terhadap 

dua pilihan alternatif atau lebih. 

Dengan perkataan lain, pilihan 

alternatif harus tersedia bagi 

seseorang ketika mengambil 

keputusan pembelian. 

2. Indikator Keputusan Pembelian 

Menurut Schiffman dan Kanuk 

(1997) terdapat beberapa indikator 

dalam proses keputusan pembeliaan : 

a. Cepat dalam memutuskan  

b. Pembelian sendiri  

c. Bertindak karena keunggulan 

produk 

d. Keyakinan atas pembelian 

B. Persepsi Kualitas Produk 

1. Pengertian Persepsi Kualitas 

Produk 

Menurut Ferrinadewi 

(2013:61) “Persepsi kualitas adalah 

penilaian konsumen secara 

menyeluruh terhadap kinera prosuk 

dan jasa”. 

2. Indikator Persepsi Kualitas 

Produk 

Menurut S. Martinic (dalam 

Yamit,2013:11), indikator persepsi 

kualitas produk yaitu : 

a. Perfomance 

b. Rangge and Type of Features 

c. Realiability and Durability 

d. Maintainability and 

Serviceability  

e. Sensory Characteristik 

f. Ethical Profile and Image 

C. Brand Image 

1. Definisi Brand Image 

Ferrinadewi (2008:138) 

menyebutkan bahwa “merek 

berkaitan erat dengan alam pikir 

manusia”. Alam pikir manusia 

meliputi semua yang eksis dalam 

pikiran konsumen terhadap merek 

seperti perasaan , pengalaman , citra 

, persepsi , keyakinan dan sikap 
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sehingga dapat dikatakan merek 

adalah sesuatu yang bersifat 

imateraial 

2. Indikator Brand Image 

Menurut Low dan Lamb 

(dalam Norfiyanti ,2012:14) 

indikator dari citra merek antara lain: 

a Friendly / unfriendly  

b Modern / outdated  

c Useful / not   

d Popular / unpopular  

e Artificial / natural 

D. Perilaku Kosumen 

1. Definisi Perilaku Konsumen 

Menurut Simmamora 

(2003:2) “perilaku konsumen 

menyangkut suatu proses keputusan 

sebelum pembelian serta tindakan 

dalam memperoleh , memakai , 

mengkonsumsi dan menghabiskan 

produk” 

2. Indikator Perilaku Konsumen 

Menurut Setiadi (2006:11) 

faktor – faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsmen 

antara lain :   

a. Faktor Kebudayaan 

b. Faktor Sosial 

c. Faktor Personal  

d. Faktor Psikologis  

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian terdahulu 

yang ada kaitannya dengan penelitian ini, 

antara lain: 

1. Rico Saputra (2013) dalam 

penelitiannya, Analisis pengaruh 

motivasi, persepsi, sikap konsumen 

terhadap keputusan pembelian 

mobil Daihatsu Xenia di Sidoarjo. 

2. Sarwo Edi (2013) dalam 

penelitiannya, pengaruh citra 

merek, sikap konsumen dan 

asosiasi merek terhadap proses 

keputusan pembelian konsumen. 

3. Siti Fatimah (2009) dalam 

penelitiannya, pengaruh kesadaran 

merek, persepsi kualitas, asosiasi 

merek dan loyalitas merek terhadap 

keputusan pembelian Wardah. 

F.  Kerangka Konsep 

 

G. Hipotesis 

Berdasarkan perumusahan 

masalah dan kerangka konsep yang telah 

dikemukakan di atas, maka hipotesis 

penelitian ini adalah : 

1. Ada pengaruh persepsi kualitas 

terhadap keputusan pembelian 
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Mie Sedaap di Desa Baleturi 

Kec. Prambon Kab. Nganjuk. 

2. Ada pengaruh brand image 

terhadap keputusan pembelian 

Mie  Sedaap di Desa Baleturi 

Kec. Prambon Kab. Nganjuk. 

3. Ada pengaruh perilaku 

konsumen terhadap keputusan 

pembelian Mie Sedaap di Desa 

uriKec. Prambon Kab. 

Nganjuk. 

4. Ada pengaruh secara simultan  

antara variabel persepsi 

kualitas ,         brand image dan 

perilaku konsumen terhadap 

keputusan pembelian Mie 

Sedaap di Desa Baleturi Kec. 

Prambon Kab. Nganjuk. 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Bebas (Variabel Independen) 

Dalam penelitian ini yang 

berkedudukan sebagai variabel bebas 

yang berfungsi sebagai variabel 

pengaruh adalah “Persepsi kualitas, 

Brand Imgae dan perilaku 

konsumen”.  

2. Variabel Terikat (Variabel 

Dependen) 

Dalam penelitian ini yang 

berkedudukan sebagai variabel terikat 

adalah “Keputusan Pembelian”.  

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian digunakan 

adalah observasional , yaitu 

penelitian analitik korelasi sebab 

akibat ( pengaruh persepsi kualitas , 

brand image dan perilaku konsumen 

terhadap keputusan pembelian Mie 

Sedaap di Desa Baleturi Kecamatan 

Prambon Kabupaten Nganjuk. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan pada 

masyarakat yang berada atau 

bertempat tinggal di Kecamatan 

Prambon Kabupaten Nganjuk 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada 

bulan April-Agustus 2015 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua pemilik usaha mikro di 

Desa Jabon Kecamatan Banyakan 

Kabupaten Kediri. Jumlah populasi 

usaha mikro di Desa Jabon sebanyak 

150 orang pemilik usaha mikro. 

2. Sampel  

Metode pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara simple random 

sampling yaitu pengambilan anggota 

sampel populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah semua 

orang yang mengkonsumsi Mie 
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Sedaap di Desa Baleturi Kecamatan 

Prambon Kabupaten Nganjuk yaitu 

sebanyak 97 orang. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen dalam penelitian berbentuk 

kuesioner (angket).  

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

2. Studi kepustakaan 

 

G. Pengujian Instrumen Penelitian 

1. Uji Validasi 

Menurut Sugiyono 

(2011:455), validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat – 

tingkat kevalidan atau kesaktihan 

suatu istrumen. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2011:48) 

, reabilitas adalah bila suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena isntrumen 

tersebut sudah baik. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah distribusi 

variabel pengganggu atau 

residual normal ataukah tidak, 

maka dapat dilakukan analisis 

grafik atau dengan melihat 

normal probability plot yang 

menbandingkan distribusi 

kumulatif dari data 

sesungguhnya dengan distribusi 

kumulatif dan distribusi normal     

( Ghozali,2005) 

b. Uji Multikolonieritas 

Jika variabel – variabel 

independent saling berkolerasi ( 

diatas 0,9) dan nalai R2 yang 

dihasilkan oleh estimasi model 

regresiempiris sangat tinggi, dan 

nilai tolerence < 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF ( Varians 

Inflation Factor ) > 10 maka 

mengindifikasi adanya 

multikolonieritas (Ghozai, 2005 

) 

c. Uji Heterokedastisitas 

Deteksi ada tidaknya gejala 

heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada 

grafik scatter plot antar SRESID 

dan ZPRED (Imam Ghozali, 

2005). 

d. Uji Autokorelasi 

Merupakan korelasi antar urutan  

waktu ( antar data ) dalam 

regresi tidak boleh terjadi 

autokorelasi. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi bergandanya 

adalah: 
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Dimana : 

Y  : 

Keputusanpembelian 

a  : Konstanta 

b1, b2, b3  : Koefisienmasing-

masing faktor 

X1 : Persepsi Kualitas 

X2 : Brand Imgae 

X3 : Perilaku 

Konsumen 

e  : Standard error 

 

3. Analisis Koefisiensi Determinasi 

(R
2
) 

 Koefisien determinasi 

bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan moel dalam 

menerangkan variasi variabel terikat. 

Nilai koefisien determinasi adalah 

antara 0 dan 1. Nilai R
2
 yang kecil 

dapat diartikan bahwa kemampuan 

menjelaskan variabel – variabel 

bebas dalam menjelakan variabel 

terikat sangat terbatas 

(Ghozali,2005:126). 

4. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F bertujuan untuk 

menunjukkan apakah semua 

variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model 

secara simultan atau bersama-

sama mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen 

(Imam Ghozali, 2005).  

b. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t yaitu suatu uji untuk 

mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel independen 

secara parsial atau individual 

terhadap variabel dependen. 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Mie Sedaap adalah sebuah merk 

mie instan yang diproduksi oleh 

perusahaan Wings Food (Wings 

Corporation) yang didiriakn pada tahun 

1948 disurabaya, Indonesia. Tujuan dari 

Wings Food adalah memproduksi produk 

– produk kualitas internal dengan harga 

ekonomis. 

B. Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 

a. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil 

perhitungan koefisien Korelasi 

Pearson Product Moment dengan 

SPSS diperoleh hasil sebagai 

berikut : 
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Berdasarkan tabel diatas, maka 

dapat diketahui bahwa nilai rhitng 

dari semua item lebih besar dari 

rtabel. Hal ini berarti item yang 

ada daam variabel sudah valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 
Dari tabel 4.3 di atas, diketahui 

bahwa masing – masing variabel 

( persepsi kualias produk , brand 

image , perilaku konsumen dan 

keputusan pembelian ) memiliki 

nilai r alpha hitng ( Cronch’s 

Alpha ) lebih besar daripada r 

alpha tabel. Dengan demikian 

hasil uji reliabilitas semua 

variabel reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Sumber: data primer yang 

diolah, 2015 

      Gambar 4.2 Diagram Uji 

Normalitas  

Berdasarkan hasil analisis 

data pada Gambar 4.2 di atas, 

maka dapat diketahui bahwa 

data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka produk 

regresi memenuhi asumsi 

normalitas.  

b. Uji Multikolonieritas 

 

Dari tabel 4.13 di atas, 

diketahi bahwa dalam produk 

regresi tidak terjadi 

multikolinearitas atau korelasi 

yang sempurna antara variabel – 

variabel bebas, karena nilai 

persepsi kualitas produk, brand 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dwi Astutik | 11.1.02.02.0151 
Ekonomi -Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 14|| 

 

image dan perilaku konsumen 

VIF < 10 dan nilai Tolerance > 

0,1. Dari hasil uji 

multikolinearitas hasil resonden 

diatas bisa dilanjutkan ke 

analisis regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 4.4 Diagram 

Heterokedastisitas 

Berdasarkan Gambar 4.4 

di atas dapat diketahui bahwa 

titik – titik menyebar secara acak 

serta tersebar di atas maupun di 

bawah 0, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model 

regresi. 

d. Uji Autokolerasi 

Tabel 4.14 

Pengujian Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat 

dilihat bahwa Uji DW sebesar 

2,027. Nilai tersebut berada antara 

nilai 1,55 sampai dengan 2,46. 

Dengan demikian model regresi 

tersebut sudah bebas dari masalah 

autokorelasi. 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.13 

Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka 

dapat dikonotasikan dengan persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y  = 2,946 + 0,374X1 + 0,209X2 + 

0,307X3 

4. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji F (Simultan) 

 
    Sumber : data primer yang diolah, 

2015 

Berdasarkan perhitungan diatas 

diketahui bahwa Fhitung sebesar 

276,907 > Ftabel ( 2;97 ) sebesar 

2,700 atau nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05 yang artinya H0 ditolak 

dan Ha diterima. 
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b. Uji t (Uji Parsial) 

 

 

5. Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 

Diketahui nilai adjusted R 

square yang diperoleh sebesar 

0,89.6 Hal ini berarti 89,6% 

keputusan pembelian dapat 

dijelaskan oleh variabel 

persepsi kualitas produk, 

brand image, dan perilaku 

konsumen 10,4% keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh 

variabel – variabel lainnya 

yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN 

SARAN 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Persepsi kualitas produk 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian 

produk Mie Sedaap.  

2. Brand image memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk Mie Sedaap. 

3. Perilaku konsumen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk Mie 

Sedaap. 

4. Persepsi kualitas, brand image 

dan perilaku konsumen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk Mie 

Sedaap. 

B. Implikasi 

Pembeli mempunyai tujuan dalam 

memilih produk Mie Instan yang 

akan dibeli, oleh karena itu pembeli 

memperhatikan setiap informasi 

yang telah didapatkan saat membeli 

C. Saran 

Setelah beberapa kesimpulan 

didapat, maka saran-saran yang dapat 

penulis berikan yakni: 

1. Meningkatkan kualitas produk 

sehingga produk yang dijual 

lebih baik dan menjadi yang 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dwi Astutik | 11.1.02.02.0151 
Ekonomi -Manajemen 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 16|| 

 

pertama diantara produk pesaing 

lainnya yang sejenis.. 

2. Penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk melakukan 

penelitian lanjutan khususnya 

dibidang kajian yang sama.  
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